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ABSTRAK 

Hadirnya perkembangan teknologi pada saat ini mempengaruhi perkembangan 

akuntansi sektor publik, khususnya Indonesia yang semakin pesat dengan adanya 

era baru dalam pelaksanaan pengelolaan keuangan daerah. Dengan adanya hal 

tersebut Bappeda Provinsi Bali dalam melakukan pengelolaan keuangan daerah 

menerapkan sistem Sistem Informasi Perangkat Daerah (SIPD) agar penggunaan 

anggaran menjadi efektif dan efisien. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat efektivitas dan efisiensi 

anggaran pendapatan belanja daerah tahun 2017-2022 pada Bappeda Provinsi Bali. 

Metode analisis yang digunakan yaitu deskriptif kualitatif dan analisis data 

perhitungan pengukuran efektivitas dan efisiensi. Penelitian ini menggunakkan data 

primer dari hasil wawancara dan data sekunder dari data Laporan Realisasi 

Anggaran (LRA) 2017-2022.  

Tingkat efektivitas pelaksanaan anggaran belanja pada Bappeda Provinsi Bali 

periode tahun 2017, 2018, 2019, 2021 dengan kriteria cukup efektif dan tahun 2020, 

2022 dengan kriteria efektif. Sedangkan tingkat efisiensi tahun 2017, 2018, 2020, 

2021, 2022 dengan kriteria sangat efisien hanya di tahun 2019 dengan kriteria 

efisien. 

 

Kata Kunci: efektivitas, efisiensi, pelakanaan anggaran, pemerintah daerah 
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ABSTRACT 

The presence of technological developments at this time affects the development 

of public sector accounting, especially Indonesia, which is increasing rapid with 

the existence of a new era in the implementation of regional financial management. 

With this, the Bali Regional Development Planning Agency in carrying out regional 

finance management impements the regional apparatus information sistem, so that 

budget use is effective and efficient. 

This study aims to determine the level of effectiveness and efficiency of the 2017-

2022 regional expenditure revenue budget at the Bali Regional Development 

Planning Agency. The analysis method used is descriptive qualitative and data 

analysis of effectiveness and efficiency measurement calculations. This study uses 

primary data from interviews and secondary data from the 2017-2022 Budget 

Realization Report data. 

The level of effectiveness in implemening the budget for the Bali Regional 

Development Planning Agency of the Province of Bali for the periods 2017, 2018, 

2019, 2021 with the creteria of being quite effective and in 2020, 2022 with the 

creteria for being effective. While the level of efficiency in 2017, 2018, 2020, 2021, 

2022 with very efficient criteria only in 2019 with efficient criteria. 

 

Keyword: budget execution, effectiveness, efficiency, local goverment 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Akuntansi sektor publik merupakan sistem akuntansi yang dipakai oleh 

lembaga-lembaga pemerintahan di Indonesia dan departemen-departemen 

dibawahnya dengan tujuan sebagai salah satu alat pertanggung jawaban kepada 

masyarakat. Hadirnya perkembangan teknologi pada saat ini mempengaruhi 

perkembangan akuntansi sektor publik, khususnya di Indonesia yang semakin 

pesat dengan adanya era baru dalam pelaksanaan pengelolaan keuangan 

daerah. Pengelolaan keuangan daerah sangat berpengaruh terhadap nasib suatu 

daerahnya (Purba dan Silalahi, 2021).  Pengelolaan anggaran pemerintah di 

masa sekarang mengacu pada system penganggaran berbasis kinerja. 

Penganggaran berbasis kinerja adalah anggaran yang disusun dengan 

memperhatikan keterkaitan antara pendanaan (input), dan hasil yang 

diharapkan (outcomes), sehingga dapat memberikan informasi tentang 

efektifitas dan efisiensi kegiatan (Trianto, 2016). 

Pengelolaan anggaran daerah harus dilaksanakan secara ekonomis, efisien, 

dan efektif atau memenuhi value for money serta partisipan, transparansi, 

akuntabilitas dan keadilan akan mendorong pertumbuhan ekonomi yang 

selanjutnya mengurangi jumlah pengangguran serta menurunkan tingkat 

kemiskinan. Dalam pengelolaannya tidak hanya dibutuhkan sumber daya 

manusia, tetapi juga sumber daya ekonomi berupa keuangan yang dituangkan 
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dalam suatu anggaran pemerintah daerah. Awal dimulainya pelaksanaan 

otonomi daerah dan desentralisasi fiskal di Indonesia menandakan bahwa 

terjadinya perpindahan kewenangan penyelanggaraan pelayanan publik dari 

pusat ke daerah (Purba dan Silalahi, 2021). Otonomi daerah ditandai dengan 

diterbitkannya Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2014 tentang pemerintahan 

daerah. Hakikat diberlakukannya otonomi daerah adalah peningkatan 

pelayanan publik dan pertumbuhan perekonomian daerah. Suriatman dan 

Syamsul (2021) mengatakan penerapan konsep ini yang  ditandai dengan 

diberikannya keleluasaan pada pemerintah daerah untuk mengatur dan 

menentukan sendiri penggunaan dana dalam melaksanakan urusan-urusan 

daerahnya.  

Dalam pelaksanaan pemerintah daerah maupun DPRD diberikan 

kewenangan untuk menyusun, membahas, dan menetapkan anggaran 

pendapatan belanja daerah dalam keterkaitannya sebagai pelaksana 

kewenangan daerah otonom. Dimana pemerintah daerah dianggap mampu dan 

dipercaya lebih efektif dan lebih efisien dalam   mengalokasikan sumber daya 

atau dana sesuai dengan kondisi daerahnya dan kebutuhan masyarakat di 

wilayahnya dibandingkan daerah pemerintah pusat. Tujuannya adalah untuk 

meningkatkan pelayanan publik dan memajukan perekonomian daerah, serta 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam penyelenggaraan otonomi daerah. 

Penyelenggaraan pemerintah daerah tidak lepas dari adanya penggunaan dan 

pemanfaatan anggaran serta pendapatan daerah. Dan disetiap tahunnya 

pemerintah daerah mempersiapkan perencanaan anggaran atau yang sering 

disebut dengan anggaran pendapatan belanja daerah. Anggaran merupakan 
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alat perencanaan target yang harus dicapai oleh pemerintah, serta sebagai alat 

untuk pengendalian alokasi sumber dana publik  yang disetujui oleh legislatif 

untuk nanti dibelanjakan (Rampengan et al., 2016). Dalam Undang-Undang 

Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah, disebutkan bahwa 

APBD adalah rencana yang ditetapkan dengan  peraturan daerah. Terkait 

dalam proses penyusunan APBD harus dilandaskan  prinsip dimana harus 

sesuai dan benar-benar berkaitan dengan  penyelenggaraan urusan pemerintah 

serta mampu taat pada ketentuan peraturan  perundang-undangan, efisiensi, 

efektif, bertanggung jawab dan memberikan manfaat pada masyarakat seperti 

diamanatkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 dan Permendagri Nomor 

31 Tahun 2016 (Paat et al., 2019). Dalam hal   anggaran apabila digunakan 

secara efektif dan efisien  tentunya akan  mewujudkan tujuan pemerintah yang 

akan dicapai sesuai dengan strategi yang  dibuat oleh pemerintah. Untuk 

mengetahui apakah pelaksanaan anggaran  belanja yang dibuat oleh 

pemerintah sudah efektif dan efisen dapat dilihat dari laporan kinerja instansi 

pemerintah. 

Bappeda Provinsi Bali menjadi unsur perencanaan penyelenggara 

pemerintah daerah yang juga mempunyai tugas membantu gubernur dalam 

penyusunan dan pelaksanaan   kebijakan daerah di bidang perencanaan dan 

pembangunan daerah serta memiliki wilayah kerja seluruh Provinsi Bali. Dalam 

menjalankan tugasnya Bappeda harus merencanakan, melaksanakan dan harus 

mempertanggung jawabkan untuk itu setiap program atau kegiatan yang 

dilakukan oleh Bappeda ini diwajibkan untuk menyampaikan laporan 

pertanggungjawaban seluruh program dan kegiatan tidak cukup apakah 
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anggaran belanja sudah direalisasikan dengan baik dan dengan laporan secara 

lisan akan tetapi harus di dukung juga dengan laporan keuangan secara tertulis 

(Makaminang et al., 2022). Laporan pertanggungjawaban keuangan Bappeda 

ini dituangkan  dalam bentuk LKjIP gunanya untuk menilai tingkat 

ketercapaian target anggaran apakah telah menggunakkan anggaran dengan 

semestinya serta untuk menyampaikan laporan pertanggungjawaban seluruh 

program dan kegiatan. 

Menurut Lasupu et al., (2021) mengatakan bahwa efektivitas terkait dengan 

hubungan antara hasil yang diharapkan dengan hasil yang sesungguhnya 

dicapai. Sedangkan menurut Febrianty Milenia et al., (2022) efektivitas adalah 

hubungan antara output dengan tujuan, semakin besar kontribusi atau 

sumbangan output terhadap pencapaian tujuan, maka semakin efektif 

organisasi, program atau kegiatan. Menurut penelitian Febrianty Milenia et al., 

(2022) efisiensi adalah hubungan antara masukan (input) dengan keluaran 

(output). Sedangkan menurut penelitian  Tuju (2022) menyatakan efisiensi 

adalah ukuran tingkat penggunaan sumber daya dalam suatu proses, semakin 

hemat atau sedikit penggunaan sumber daya maka proses dikatakan semakin 

efisien. 

Berikut ini data realisasi anggaran belanja pada Badan Perencanaan 

Pembangunan Daerah Provinsi Bali tahun 2017-2022 yang ditungkan di dalam 

LkjIP sebagai berikut: 
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Tabel 1.1 

Realisasi anggaran belanja tahun 2017-2022 

 

Tahun Target Anggaran (Rp) Realisasi (Rp) % Serapan Anggaran 

2017 27.305.614.615,00 23.920.056.114,00 88% 

2018 35.368.333.759,00 30.280.197.188,00 86% 

2019 48.021.426.287,75 41.248.673.398,07 86% 

2020 19.371.881.589,00 18.134.298.065,36 94% 

2021 23.587.842.782,00 21.097.704.767,00 89% 

2022 22.141.607.206,00 20.561.853.899,12 93% 

Sumber: Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 

Provinsi Bali 

 

Berdasarkan Tabel 1.1 diatas dapat dilihat bahwa realisasi anggaran belanja 

dari tahun 2017-2022 lebih rendah dari pada target anggaran. Bappeda Provinsi 

Bali meneteapkan 100% batas ideal. Kemudian dikutip dari laman kemendagri 

(Kementrian Dalam Negri) Direktur Jendral (Dirjen) Bina Keuangan Daerah 

(Keuda) Kementrian Dalam Negri (Kemendagri) Agus Fatoni menyatakan 

bahwa Bali masuk ke dalam daftar daerah dengan realisasi APBD tertinggi 

sampai maret 2022. Berikut daftar daerah dengan realisasi APBD tertinggi 

untuk provinsi, daerah tersebut yakni Bangka Belitung, Bali, Sulawesi Barat, 

Kalimantan Utara, Sumatera Barat, Sulawesi Tengah, Kalimantan Selatan, 

Jawa Timur, Jawa Tengah, dan Kalimantan Barat. Ini menunjukkan bahwa 

penyerapan anggaran di Provinsi Bali sudah bagus dibandingkan dengan 

provinsi lain. Namun dari sisi pengelolaan anggaran belum diketahui apakah 

dapat dinyatakan secara efektif dan efisien.  
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Tabel 1.2 

Kriteria Nilai Efektivitas  

Laporan Realisasi Anggaran 

 (LRA) Bappeda Provinsi Bali tahun 2021-2022 

 

Uraian  

 2021 2022 

Belanja Daerah Cukup Efektif Efektif 

Belanja Operasi Cukup Efektif Efektif 

Belanja Pegawai Efektif Efektif 

Belanja Barang dan Jasa Cukup Efektif Cukup Efektif 

Belanja Modal Cukup Efektif Cukup Efektif 

Belanja Modal Peralatan dan Mesin Cukup Efektif Kurang Efektif 

Belanja Modal Gedung dan Bangunan Efektif Efektif 

Belanja Modal Jalan, Jaringan, dan Irigasi  Efektif 

Belanja Modal Aset Tetap Lainnya Cukup Efektif Efektif 

Surpulus/(Defisit) Cukup Efektif Efektif 

Sumber: Laporan Realisasi Anggaran (LRA) Bappeda Provinsi Bali Tahun 2021-2022 

 

Tabel 1.3 

Kriteria Nilai Efektivitas  

Laporan Realisasi Anggaran 

 (LRA) Bappeda Provinsi Bali tahun 2021-2022 

 

Uraian  

 2021 2022 

Belanja Tidak Langsung Cukup Efektif Efektif 

Belanja Pegawai Cukup Efektif  Cukup Efektif 

Belanja Langsung Cukup Efektif Cukup Efektif 

Belanja Pegawai Tidak Efektif Cukup Efektif 

Belanja Barang dan Jasa Cukup Efektif Cukup Efektif 

Belanja Modal  Cukup Efektif Cukup Efektif 

Surpulus/(Defisit) Cukup Efektif Efektif 

Sumber: Laporan Realisasi Anggaran (LRA) Bappeda Provinsi Bali Tahun 2021-2022 

 

 



7 

 

 

Pada tabel 1.2 dan tabel 1.3 terdapat perbedaan format tabel yang di 

gunakan oleh Bappeda Provinsi Bali. Dimana pada tabel 1.2 yaitu format tabel 

LRA yang digunakan Bappeda Provinsi Bali pada saat ini, yang menggunakkan 

sistem SIPD (Sistem Informasi Perangkat Daerah) yang diatur dalam Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2014. Pada tabel 1.2 terdapat akun belanja modal 

peralatan dan mesin yang kurang efektif hal ini disebabkan karena adanya 

vendor rekanan yang tidak sesuai dengan yang dibutuhkan yang sesuai 

persyaratan sehingga menyebabkan realisasi tidak bisa dilakukan. Sedangkan 

pada tabel 1.3 merupakan format LRA dahulu yang digunakan Bappeda 

Provinsi Bali seperti tahun-tahun sebelumnya yaitu tahun 2017, 2018, 2019 dan 

2020 yang menggunakkan sistem SIPKD (Sistem Informasi Pengelolaan 

Keuangan Daerah) yang diatur daam PP no 56 tahun 2005 pasa 13. Pada tabel 

1.3 terdapat akun belanja pegawai yang tidak efektif hal ini disebabkan karena 

ada beberapa kegiatan yang tidak terlaksana sehingga honor dari tim pelaksana 

kegiatan honorarium tim/panitia pelaksana kegiatan tidak dapat terealisasikan. 

Berkenaan dengan hal tersebut penulis ingin mengetahui apakah 

pengelolaan anggaran dapat dinyatakan secara efektif dan efisien, selain itu juga 

terdapat perbedaan format tabel LRA yang digunakan oleh Bappeda Provinsi 

Bali dari tahun 2017-2022 apakah berdampak dengan pengelolaan anggaran 

Bappeda Provinsi Bali. Sehingga penulis tertarik melakukan penelitian dengan 

judul “Analisis Efektivitas dan Efisiensi Pelaksanaan Anggaran Belanja 

Tahun 2017-2022 pada Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 

Provinsi Bali”. 
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B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah peneliti paparkan di 

atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1.  Bagaimanakah tingkat efektivitas pelaksanaan Anggaran Pendapatan 

Belanja Daerah (APBD) pada Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 

Provinsi Bali tahun 2017 -2022? 

2. Bagaimanakah tingkat efisiensi pelaksanaan Anggaran Pendapatan Belanja 

Daerah (APBD) pada Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi 

Bali tahun 2017-2022? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 

1. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui tingkat efektivitas anggaran pendapatan belanja 

daerah tahun 2017- 2022 pada Badan Perencanaan Pembangunan 

Daerah Provinsi Bali. 

b. Untuk mengetahui tingkat efisiensi anggaran pendapatan belanja 

daerah tahun 2017-2022  pada Badan Perencanaan Pembangunan 

Daerah Provinsi Bali. 

2. Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

a. Manfaat Teoritis 

 

Penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi tambahan dan menambah 
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wawasan akademik dalam pengembangan ilmu akuntansi khususnya 

tentang efektivitas dan efisiensi pelaksanaan anggaran belanja daerah 

pada Badan Perencanaan Pembangunan Daerah. 

b. Manfaat Praktis 

 

1) Bagi Mahasiswa 

 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat menjadi bahan 

referensi atau bahan kajian pendukung untuk peneliti yang 

membahas topik sejenis, agar memperoleh informasi dan 

pemahaman tambahan terkait dengan tingkat efektivitas dan 

efisiensi anggaran belanja pada Badan Perencanaan Pembangunan 

Daerah. 

2) Bagi Politeknik Negeri Bali 

 

Penelitian ini dapat digunakan untuk menambah referensi dan 

memberikan sumbangan konseptual dalam membantu mahasiswa 

melakukan penelitian mengenai tingkat efektivitas dan efisiensi. 

3) Bagi Pemerintahan 

 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan dijadikan sebagai 

bahan pertimbangan dalam peningkatan efektivitas dan efisiensi 

anggaran belanja daerah pada Badan Perencanaan Pembangunan 

Daerah. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan pembahasan pada BAB IV tentang analisis efektivitas dan 

efisiensi pelaksanaan anggaran belanja pada Bappeda Provinsi Bali dapat 

disimpulkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tingkat efektivitas pelaksanaan anggaran belanja pada Bappeda 

Provinsi Bali periode tahun 2017 yaitu 87,60% dengan kategori cukup 

efektif, tahun 2018 yaitu 85,61% dengan kategori cukup efektif, tahun 

2019 yaitu 85,90% dengan kategori cukup efektif, tahun 2020 yaitu 

93,61% dengan kategori efektif, tahun 2021 yaitu 89,44% dengan 

kategori cukup efektif dan tahun 2022 yaitu 92,87% dengan kategori 

efektif. Penurunan tingkat efektivitas anggaran belanja ini dikarenakan 

ada beberapa program dan kegiatan dari Bappeda Provinsi Bali tidak 

terealisasikan semuanya selain itu realisasi anggaran belanja yang 

memiliki perbedaan yang jauh dengan target anggaran belanja yang 

harus dicapai.  

2. Tingkat efisiensi pelaksanaan anggaran belanja pada Bappeda Provinsi 

Bali tahun 2017 persentasenya yaitu 56% dengan kriteria sangat efisien, 

tahun 2018 yaitu 47% dengan kriteria sangat efisien, tahun 2019 yaitu 

60% dengan kriteria efisien, tahun 2020 yaitu 35% dengan kriteria 

sangat efisien, tahun 2021 yaitu 50% dengan kriteria sangat efisien, 

tahun 2022 yaitu 38% dengan kriteria sangat efisien. 
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B. Implikasi 

Pelaksanaan anggaran dapat menentukan kinerja suatu instansi 

pemerintah dan sebagai alat penilaian kinerja yang dapat menjadi patokan 

apakah dapat menghindari adanya pengeluaran yang terlalu besar atau 

adanya penggunaan dana yang tidak semestinya dan apakah mampu 

memenuhi target baik berupa terlaksananya aktivitas maupun terpenuhinya 

efisiensi biaya yang dilakukan oleh instansi pemerintah tersebut. Dari 

penelitian ini dapat dikatakan bahwa pelaksanaan kegiatan atau program 

yang dibentuk oleh Bappeda Provinsi Bali melakukan penyerapan anggaran 

dibawah nilai ideal dari yang sudah ditentukan, hal tersebut memiliki 

pengaruh yang sangat signifikan terhadap anggaran untuk tahun berikutnya, 

serta berpengaruh dalam peningkatan motivasi, kwalitas dan prestasi dalam 

proses program kinerja Bappeda Provinsi Bali. 

C. Saran 

Dari keterbatasan atas kemampuan yang dimiliki peneliti, adapun saran 

yang dapat dipertimbangkan adalah sebagai berikut:  

1. Dalam melaksanakan penggunaan anggaran belanja langsung dan 

belanja tidak langsung yang sudah dialokasikan dengan APBD Bappeda 

Provinsi Bali sebaiknya menggunakkan anggaran belanja tanpa terdapat 

sisa anggaran yang terlalu besar seperti contohnya pada tahun 2018 

dengan target anggaran sebesar Rp 35.365.333.759 dan realisasi Rp 

30.280.197.188 dan tahun 2019 dengan target anggaran sebesar Rp 

48.021.426.287 dan realisasi Rp 41.248.673.398 sehingga memberikan 

kesan terdapat sususnan perencanaan yang belum berjalan atau tidak 
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terlaksanakan walaupun memiliki nilai efektivitas dan efisiensi yang 

cukup baik. 

2. Bappeda Provinsi Bali dalam menyusun anggaran untuk masa yang akan 

datang agar lebih memperhatikan pengawasan program kegiatan, 

evaluasi program kegiatan untuk perencanaan agar dalam proses 

penganggaran tidak ada lagi anggaran yang tidak terpakai sehingga lebih 

optimal penyerapan anggaran belanja pada setiap program atau kegiatan 

dapat terealisasikan secara menyeluruh. Dan dalam penggunaan 

anggaran belanja daerah disarankan untuk mengoptimalkan pelaksanaan 

anggaran belanja baik dalam penggunaan, pengendalian serta 

pengawasan dalam pengelolaan anggaran sehingga tercapai target 

efisiensi belanja. 

3. Penyerapan anggaran belanja pada Bappeda Provinsi Bali tahun 2017-

2022 telah dilakukan dengan analisis menunjukkan penggunaan 

anggaran yang efektivitas dan efisiensi. Hal ini diharapkan Bappeda 

Provinsi Bali melaksanakan program dan kegiatannya dengan baik dan 

maksimal serta menyesuaikan dengan pemberian anggaran sehingga 

pengunaan anggaran belanja Bappeda Provinsi Bali kedepannya 

memberikan pengaruh yang baik untuk tahun-tahun selanjutnya. 

4. Untuk peneliti selanjutnya agar dapat memperluas penilaian 

penggunaan anggaran ke non-finansial dan juga menggunakkan rasio-

rasio penilaian lainnya guna untuk lebih akurat dan melakukan 

wawancara dengan pelaksana dari masing-masing kegiatan LRA   
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